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ا =   tidak dilambangkan ض =   dl 
ة =   b ط =   th 
د =   t ػ =   dh 
س =   ts ع =   ‘ (koma menghadap ke atas) 
ج =   j ؽ =   gh 
ذ =   h} ف =   f 
ش =   kh ق =   q 
د =   d ك =   k 
ر =   dz ه =   l 
س =   r ً =   m 
ص =   z ُ =   n 
ط =   s ٗ =   w 
ش =   sy ٓ =   h 
ص =   sh ٛ =   y 
 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak 
di awal kata maka mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. Namun apabila 
terletak di tengah atau akhir maka dilambangkan dengan tanda koma di atas 
(‘). 
B. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap  penulisan  Arab  dalam  bentuk  tulisan  Latin  vokal  fathah  
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah  dengan “u”, sedangkan 
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang =  â    misalnya    لاق   menjadi qâla  
Vokal (i) panjang =  î    misalnya     ليق   menjadi qîla  
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Vokal (u) panjang=  û    misalnya    نود  menjadi dûna 
Khusus untuk ya' nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan "i", 
melainkan tetap dirulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya' nisbat di 
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya' setelah fathah ditulis 
dengan "aw" da "ay" seperti berikut 
Diftong (aw) =  ٗ  misalnya  ه٘ق  menjadi qawlun  
Diftong (ay)  =  ٛ  misalnya  شٞخ  menjadi khayrun 
 
C. Ta‟ Marbûthah (ة) 
Ta‟ marbûthah   ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-
tengah kalimat,  tetapi  apabila  Ta‟ marbûthah     tersebut  berada  di  akhir  
kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya:                   
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Bagi masyarakat Desa Banda Ely Kecematan Kei Besar Utara Timur 
Kabupaten Maluku Tenggara, Perbedaan strata sosial sebagai penghalang nikah 
merupakan adat larangan perkawinan karena perbedaan sakte/kasta dalam adat 
masyarakat setempat. Dengan alasan pada hukum adat istiadat dan kebiasaan, 
maka ragam perkawinan ini menjadi suatu hal penting yang menjadi 
pertimbangan dalam praktek pernikahan. 
Metode yang digunakan adalah yuridis empiris, yaitu menganalisis 
berbagai peraturan hukum yang mempunyai korelasi dengan perkawinan menurut 
hukum adat dan secara agama Islam di Desa Banda Ely Kecematan Kei Besar 
Utara Timur Kabupaten Maluku Tenggara dan secara empiris menjawab 
permasalahan dengan mengkaji perilaku dari masyarakat adat di Desa Banda Ely 
Kecematan Kei Besar Utara Timur Kabupaten Maluku Tenggara. 
  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan 
kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitian secara helostik dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dan analisa yang digunakan 
adalah analisis deskriptif kualitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 
berikut: Pertama, penghalang nikah terjadi diantara kasta Mel dengan Ren dan Riy. 
Kedua, penghalang nikah berdasarkan perbedaan kasta masih dipertahankan oleh 
sebagian golongan masyarakat, sedangkan sebagian golongan lainnya 
menganggap perbedaan kasta bukan lagi sebagai halangan untuk melakukan 
perkawinan karena agama tidak menjadikan perbedaan kasta sebagai 
halangan/larangan dalam pernikahan. Ketiga, sedangkan dalam Kompiasi Hukum 
Islam dan Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tidak menjadikan perbedaan strata 
sosial sebagai halangan untuk menikah, sedangkan dalam Kitab Fiqih halangan 
nikah karena perbedaan strata sosial sangat bersinggungan dengan Kafa’ah, 
mengenai hal ini sebagian besar ulama berpendapat  bahwa Kafa’ah hanya dalam 
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To society of countryside of Banda Ely district of north east Kei Besar sub 
province of south-east of Moluccas, differences of social strata as barrier do marry 
is represent custom of prohibition order marriage because difference of sect / caste 
in local society custom. With reason of customary law and habit, hence these 
marriage manners become important matter, which become consideration in 
practice nuptial.  
The method used is empirical juridical, that is analyzing various regulation 
of law having correlation with marriage according to customary law and 
religiously Islam in countryside of Banda Ely district of north east Kei Besar sub-
province of south-east Moluccas and empirically answer problems with studying 
behavior of custom society in countryside of Banda Ely district of north east Kei 
Besar sub-province of south-east Moluccas.  
Approach which is used in this research is approach qualitative that is 
research having intend to comprehend phenomenon what experience by research 
subject by holistic and by description in the form of Language and words, at one 
particular natural special context and by exploiting various natural method. And 
analysis used is qualitative descriptive analysis. 
Pursuant to result of research and solution can be concluded as follows: 
first, barriers do marry happened among caste of Mel and of Ren and of Riy. Both, 
barrier do marry pursuant to difference of caste still defended by some of society 
faction, while some of other faction assume difference of caste not again as barrier 
to conduct marriage because religion do not make difference of caste as barrier / 
prohibition order in nuptials. Third, while in compilation Islam law and code no.1 
in 1974 do not make difference of social strata as barrier to marriage, while in 
book of fiqih barrier do marry because difference of social strata very relate to 
kafa'ah, concerning this matter most Moslem scholar have a notion that kafa'ah 














الاخزلافبد اىغجقبد الاخزَبػٞخ ٍثو اىضٗاج ، ٠٠٢٠، ٠٧٢٢٠٠٠٢أٗاس، ششٝف اىذِٝ،  ٝبق٘ة
ششق ٍقبعؼخ إٝيٜ ، مٚ ثٞسبس فٜ شَبه ششق ٗخْ٘ة  اىس٘اخض (دساسخ زبىخ فٜ قشٝخ ثبّذا
 اىَششٝف : ٍضئض مَنٞي٘ اىَغسزٞش فٚ اىسنٌ اسلاً(.ٍبى٘م٘
 
 الاخزلافبد ، اىغجقبد الاخزَبػٞخ ، اىسبخض، ٗاىضٗاج .   :اىنيَخ اىشئٞسٞخ
 
، اىف٘اسق فٜ شَبه ششق ٗخْ٘ة ششق ٍبى٘م٘ زٜ، مٚ ثٞسبس  إٝيٜ ىشؼت قشٝخ ثبّذا
ىؼشفٜ زظش ثسجت الاخزلافبد فٜ اىفشع / اىغجقٜ اىغجقٞخ الاخزَبػٞخ مسبخض ىيضٗاج ٕ٘ اىضٗاج ا
فٜ اىَدزَؼبد الأصيٞخ. ثسجت قبُّ٘ اىدَبسك ٗاىدَبسك ، ٍٗدَ٘ػخ ٍزْ٘ػخ ٍِ اىضٗاج ٕ٘ أُ 
 ٝصجر اىشٜء اىٌَٖ ىيْظش فٜ ٍَبسسخ اىضٗاج. 
اىغشٝقخ اىَسزخذٍخ ٕٜ ردشٝجٞخ اىقضبئٞخ ، َٕٗب ىزسيٞو ٍخزيف اىق٘اِّٞ اىزٜ ىٖب ػلاقخ 
ضٗاج ثَ٘خت اىقبُّ٘ اىؼشفٜ ٗاىذِٝ الإسلاٍٜ فٜ قشٝخ إٝيٜ ثبّذا ، مٚ ثٞسبس فٜ شَبه ششق ٍغ اى
ٗخْ٘ة ششق سٝدْسٜ ٍبى٘م٘ ٗردشٝجٞب الإخبثخ ػيٚ اىَشنيخ ٍِ خلاه دساسخ سي٘ك اىشؼ٘ة 
 الأصيٞخ فٜ ثبّذا قشٝخ إٝيٜ ، مٚ ثٞسبس فٜ شَبه ششق ٗخْ٘ة ششق ٍبى٘م٘ سٝدْسٜ. 
زٓ اىذساسخ ٕ٘ ّٖح ّ٘ػٜ أُ اىجس٘س اىزٜ رٖذف إىٚ فٌٖ ظبٕشح ٍب اىْٖح اىَزجغ فٜ ٕ
ٝؼبّٜ ٍْٖب ٍ٘ض٘ػبد اىجس٘س ثغشٝقخ شبٍيخ ٍٗغ ٗصف فٜ شنو اىنيَبد ٗاىيغخ ، فٜ سٞبق 
ٗمبُ رسيٞو اسزخذاً اىزسيٞو ٍؼِٞ اىغجٞؼٞخ ٗرىل ثبسزخذاً ٍدَ٘ػخ ٍزْ٘ػخ ٍِ الأسبىٞت اىغجٞؼٞخ. 
 اىْ٘ػٜ ٗصفٜ. 
يٚ ّزبئح اىجسش ٗاىَْبقشخ َٝنِ ريخٞصٖب ػيٚ اىْس٘ اىزبىٜ : أٗلا ، ىيضٗاج َٗٝنِ ثْبء ػ
سٛ. اىثبّٞخ ، ٕٜ ٍب صاىذ رجقٜ ػيٚ زبخض ىيضٗاج  ٗٗقؼذ ثِٞ اىسبخض اىغجقٜ ث٘اسغخ سُ ٍٗٞو 
ػيٚ أسبط الاخزلافبد اىغجقٞخ ٍِ قجو ٍؼظٌ ششائر اىَدزَغ ، فٜ زِٞ أُ ٍؼظٌ اىَدَ٘ػبد 
ش الاخزلافبد فٜ اىغبئفٞخ ثبػزجبسٕب ػبئقب أٍبً اىضٗاج ثسجت اىذِٝ لا ٝفشق ٍِ الأخشٙ ىٌ رؼذ رؼزج
اىغبئفٞخ ثبػزجبسٕب ػبئقب / اىسظش اىَْص٘ص ػيٞٔ فٜ اىضٗاج. اىثبىش ، فٜ زِٞ أّٔ فٜ ردَٞغ 
أٛ اخزلاف فٜ اىغجقبد الاخزَبػٞخ ػبئقب أٍبً  ١٠٧٠ىؼبً  ٠اىششٝؼخ الإسلاٍٞخ ٗاىقبُّ٘ سقٌ. أدىٚ 
ٗاج ، فٜ زِٞ أّٔ فٜ مزبة اىفقٔ ، ٗػشقيخ سٞش اىضٗاج ثسجت الاخزلافبد فٜ اىغجقبد اىض
الاخزَبػٞخ ٕ٘ ظو ػيٚ اىنفئخ ، ٗػيٚ ٕزا ٍؼظٌ ػْذ اىؼيَبء خبده ثأُ اىنفئخ فٜ اىذِٝ ٗزذٓ ، فٜ 
 .ٍثيَب الافضيٞخ فقظ اخزَبػٞبزِٞ أُ الاخزلاف فٜ اىغجقبد 
 
 
 
